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A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki ketergantungan terhadap
orang lain. Memfasilitasi ketergantungan tersebut, manusia pun melakukan proses
komunikasi. Proses komunikasi tersebut dilakukan dengan menggunakan alat
yang dinamakan bahasa. Bahasa alami adalah bahasa yang biasa digunakan oleh
manusia untuk berkomunikasi (Ratnasari, 2017: 18). Menurut Chaer (dalam
Fransiska dan lkha, 2017:69) bahasa adalah suatu sistem lambang berupa bunyi,
bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa mempunyai peranan yang
penting bagi kehidupan manusia, karena dengan menggunakan bahasa, manusia
dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain.

Setiap orang menggunakan keterampilan berbahasa yang telah dimiliki
untuk berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, meskipun memiliki tingkatan
atau kualitas yang berbeda-beda. Orang yang memiliki keterampilan berbahasa
secara optimal, setiap tujuan komunikasinya akan dapat dengan mudah tercapai.
Lain halnya bagi orang yang memiliki tingkat keterampilan berbahasa lemah.
Bagi orang yang memiliki tingkat keterampilan bahasa lemah, dalam melakukan
komunikasi bukan tujuannya yang akan tercapai tetapi justru akan sering timbul
kesalahpahaman antara penutur dan mitra tuturnya.

Suwardjono (dalam Hermanda, 2017:45) menjelasakan dalam kongres
bahasa ke-1X bahwa banyak orang yang sepele dan remeh terhadap bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia digunakan dalam segala bidang kehidupan, oleh
karena itu keterampilan berbahasa sangat penting untuk dikuasai oleh setiap
orang. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang terkandung dalam UU Bahasa
Nomor 24 Tahun 2009 pasal 25 Ayat 3 yang menyebutkan bahwa, ‘“Bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berfungsi sebagai bahasa resmi kenegaraan, pengantar pendidikan, komunikasi

tingkat nasional, pengembangan kebudayaan nasional, transaksi, dan dokumentasi



niaga, serta sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, dan bahasa media massa.

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek, yaitu: (1) menyimak, (2)
berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis. Dalam keterampilan berbahasa tersebut,
aspek yang digunakan untuk berkomunikasi bukan hanya aspek berbicara,
menulis pun dapat digunakan sebagai salah satu alat komunikasi yang efektif
karena dengan tulisan seseorang dapat menyampaikan gagasannya ke setiap orang
tanpa dibatasi waktu. Menurut Mustakim (dalam Prasetya 2019: 122) bahwa
penggunaan bentuk dan pilihan kata harus memenuhi Kkriteria ketepatan,
kecermatan, dan keserasian. Maka, dalam menulis penggunaan bentuk dan
pemilihan kata sangat mutlak diperlukan.

Fakta bahwa kebanyakan orang menghabiskan kehidupan sehari-hari
mereka lebih banyak dalam berbicara dari pada menulis untuk berhubungan dan
berinteraksi satu sama lain. Tetapi dunia telah berkembang dalam hal kebutuhan
akan sarana yang memadai dalam berbagai pengaturan, Bahasa lisan tampaknya
tidak cukup untuk mencakup semua pesan yang ingin disampaikan. Karena itu,
peran bahasa tertulis dalam hal ini sangat penting (Halliday dalam Hasan, 2017:
381)

Menulis adalah jenis keterampilan berbahasa secara tertulis yang
dipergunakan untuk berkomunikasi. Dalam komunikasi tertulis setidaknya ada
empat elemen yang terlibat, yaitu (1) penulis sebagai pembawa pesan, (2) konten
tulisan atau pesan, (3) saluran atau media dalam bentuk tulisan, dan (4) pembaca
sebagai penerima pesan (Gipayana, 2017: 20). Kegiatan yang dapat digunakan
seseorang untuk kreatif dan ekspresif ialah menulis. Menurut Tarigan (dalam
Nursyamsiach dkk, 2018:144) mengemukakan menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yan
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan grafik itu.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam
kehidupan. Keterampilan menulis sangat penting karena merupakan salah satu

keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh seseorang. Dengan menulis,



seseorang dapat mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan atau pendapat,
pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. Menurut Liu (dalam Anamaryanti, 2015:2)
menulis adalah cara mengkomunikasikan pesan kepada pembaca untuk tujuan.
Tujuannya adalah untuk mengekspresikan ide atau pendapat dan memberikan
informasi. Kegiatan menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis juga
merupakan suatu kegiatan yang aktif dan produktif serta memerlukan cara
berpikir yang teratur yang diungkapkan dalam bahasa tulis.

Keterampilan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan,
pengetahuan, ilmu, dan pengalaman merupakan suatu keterampilan yang
produktif. Kegiatan menulis dapat dipengaruhi keterampilan produktif lainnya,
yaitu aspek berbicara maupun keterampilan reseptif yang terdiri dari aspek
membaca dan menyimak serta pemahaman kosakata, diksi, keefektifan kalimat,
penggunaan ejaan, dan tanda baca. Keterampilan menulis adalah tantangan utama
ditingkat kognitif karena secara bersamaan menguji memori bahasa dan
keterampilan berpikir (Murtiarsih, 2018: 92).

Menulis adalah kegiatan sehari-hari di kalangan mahasiswa yang sering
dilakukan. Menurut Myhill (dalam Ariani, 2017: 2) tata bahasa adalah salah satu
elemen-elemen penting dalam menulis karena itu adalah sebagai dasar untuk
kualitas tulisan. Dalam hal ini keterampilan menulis menjadi sangat penting untuk
diterapkan. Menulis yang dimaksud adalah menulis karya ilmiah untuk memenuhi
tugas perkuliahan. Tugas perkuliahan seperti makalah, artikel, jurnal, laporan
penelitian, skripsi, dan lain-lain. Tidak hanya sekadar memenuhi tugas
perkuliahan, karya ilmiah juga digunakan untuk memenuhi tugas akhir guna
menyelesaikan studi di perguruan tinggi yakni berupa skripsi.

Skripsi adalah suatu karya ilmiah berdasarkan suatu kegiatan penelitian
mandiri yang dilakukan oleh mahasiswa di bawah bimbingan dosen pembimbing,
untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan jenjang pendidikan
strata satu (S1). Adapun yang dimaksud dengan kegiatan penelitian mandiri
adalah proses perancangan, pelaksanaan, dan penulisan laporan penelitian yang

dilakukan oleh mahasiswa.



Skripsi disusun berdasarkan hasil penelitian yang memiliki ciri-ciri yaitu
mengungkapkan permasalahan yang jelas, memenuhi kaidah metodologi
penelitian, dan mengungkapkan fakta-fakta atau fenomena secara objektif. Tujuan
penelitian skripsi adalah sebagai informasi pengetahuan ilmiah yang menggali
setiap aspek keilmuan yang patut untuk diangkat sebagai penelitian.

Penelitian yang dilakukan di perguruan tinggi pun beragam, bergantung
disiplin ilmu yang ditempuh. Sistematika penelitian skripsi beragam, tapi dapat
diklasifikasikan berdasarkan metode kualitatif dan kuantitatif. Keterampilan
menulis sangat dibutuhkan dalam mendeskripsikan penelitian agar isi tulisan
tersampaikan kepada pembaca dan mampu mengutarakan yang dimaksudkan serta
dapat dipertanggungjawabkan (Sucipto dkk, 2019:2).

Skripsi -~ keterampilan menulis membutuhkan  kecermatan dalam
memperhatikan kaidah-kaidah penelitian. Berdasarkan penelusuran awal yang
dilakukan peneliti pada tanggal 7 Desember 2019 bertempat di Perpustakaan
Pusat, masih banyak terdapat kesalahan ejaan, yaitu pemakaian huruf, penulisan
kata, pemakaian tanda baca, dan unsur serapan yang ditemui dalam skripsi
mahasiswa Universitas Muria Kudus. Hal ini dapat dibuktikan setelah melakukan
observasi pada beberapa skripsi mahasiswa di enam fakultas yang berbeda, yaitu
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Fakultas
Hukum, Fakultas Psikologi, Fakultas Pertanian, dan Fakultas Teknik.

Setelah dilakukan analisis, peneliti memfokuskan/membatasi analisis
ejaan pada skripsi mahasiswa Fakultas Teknik, yaitu Program Studi Teknik Mesin
karena menduduki presentase kesalahan ejaan paling tinggi. Untuk lebih jelasnya
bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1 Tingkat Kesalahan Ejaan Program Studi

No. Program Studi Tingkat Kesalahan
Ejaan

1. | Agroteknologi 715

2. | Hukum 456

3. | Manajemen 487

4. | Akuntansi 428

5. | Psikologi 441




6. | PGSD 296
7. | Bimbingan Konseling 399
8. | Teknik Mesin 1.187
9. | Teknik Elektro 712
10. | Sistem Informasi 621
11. | Teknik Informasi 586

(Sumber: Peneliti)

Kesalahan ejaan yang terdapat di skripsi mahasiswa teknik mesin, yaitu
pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan unsur serapan. Pada
penelitian ini, peneliti fokus menganalisis penggunaan ejaan pada skripsi
mahasiswa Program Studi Teknik Mesin untuk meminimalisir kesalahan yang
terjadi dalam pembuatan skripsi, karena skripsi merupakan salah satu jenis karya
ilmiah yang memiliki aturan dalam penulisannya.

Program Studi S-1 Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muria
Kudus merupakan salah satu program studi dengan mengutamakan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan kebutuhan dari masyarakat. Perlu
diketahui bahwa mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Universitas Muria
Kudus merupakan salah satu yang terbanyak dalam Fakultas Teknik, selain itu di
teknik mesin juga terkenal dengan mahasiswanya yang lulus tidak tepat waktu.

Program studi mengusahakan agar mahasiswanya juga menguasai
penggunaan bahasa yang baik dan benar dengan adanya mata kuliah bahasa
Indonesia yang berjumlah 2 SKS pada semester pertama. Mulai dari bagaimana
cara membuat daftar pustaka, membuat catatan kaki, dan lain sebagainya, juga hal
kaitanya dengan bagaimana cara penulisan karya ilmiah yang baik dan benar.
Namun, dari usaha penggunaan bahasa yang baik dan benar tersebut, ternyata
masih banyak kesalahan yang dilakukan dalam penulisan skripsi mahasiswa
Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muria Kudus.
Kesalahan ejaan seperti kesalahan pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian
tanda baca, dan unsur serapan.

Salah satu contoh kecil kesalahan berbahasa yang diambil dari skripsi
mahasiswa Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muria
Kudus, oleh Andy Ardiyanto Syah (2019), dengan judul skripsi “Rancang Bangun

Prototipe Pengendali Level Ketinggian Air “ yaitu sebagai berikut.



Data 1

Bencana banjir yang sering terjadi di wilayah indonesia, hal tersebut
berdampak dibeberapa bagian daerah-daerah yang dekat dengan sungai .
(Sumber: Skripsi karya Andy Ardiyanto Syah, 2019:1)

Penggalan kalimat di atas, frasa di wilayah indonesia seharusnya meggunakan
huruf kapital menjadi di wilayah Indonesia karena huruf kapital dipakai sebagali
huruf pertama nama geografi. Maka, perbaikan dari penggalan kalimat tersebut

sebagai berikut.

Bencana banjir yang sering terjadi di wilayah Indonesia, hal tersebut
berdampak dibeberapa bagian daerah-daerah yang dekat dengan sungai .
(Sumber: Skripsi karya Andy Ardiyanto Syah, 2019:1)
Mengutip skripsi yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Hidrolik untuk
Mesin Pemotong Plat dengan Gaya Potong 432 KN karya Munjahid (2017)

terdapat kesalahan, yaitu sebagai berikut.
Data 2

Untuk mengatasi masalah tersebut diatas maka penulis merancang
bangun mesin potong plat dengan mekanis hidrolik agar dapat mempercepat
proses produksi dengan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan mesin
potong universal, namun diharapkan mesin rancang ini dapat meningkatkan
efesiensi waktu dan tenaga untuk menghemat biaya produksi bengkel
sederhana.

(Sumber: Skripsi karya Munjahid, 2017:2)

Penggalan kalimat tersebut terdapat kesalahan berupa kata depan, kata diatas
seharusnya dipisah. Kata plat juga tidak baku. Pada Frasa untuk mengatasi
masalah tersebut di atas seharusnya diikuti tanda koma[,] karena setelah frasa
tersebut terdapat kata penghubung. Maka perbaikan dari kalimat tersebut sebagai
berikut.



Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, maka penulis merancang
bangun mesin potong pelat dengan mekanis hidrolik agar dapat mempercepat
proses produksi dengan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan mesin
potong universal, namun diharapkan mesin rancang ini dapat meningkatkan
efesiensi waktu dan tenaga untuk menghemat biaya produksi bengkel
sederhana.

(Sumber: Skripsi karya Munjahid, 2017:2)

Mengutip lagi skripsi yang berjudul “Analisa Tegangan Poros Baja AlSI
1045 pada Sistem Gergaji Kayu Akibat Torsi dengan Menggunakan Metode
Elemen Hingga” karya Achmad Murdifin (2016) terdapat kesalahan sebagai
berikut.

Data 3

Pemilihan baja AlISI 1045 karena baja ini banyak dipakai dalam
pembuatan  komponen-komponen permesinan, murah dan mudah
didapatkan di pasaran. Komponen mesin yang terbuat dari baja ini

contohnya poros, roda gigi dan rantai.
(Sumber: Skripsi karya Achmad Murdifin, 2016:7)

Penggalan kalimat tersebut terdapat kesalahan berupa tanda koma [,] pada
penggalan kalimat komponen-komponen permesinan, murah dan mudah
didapatkan di pasaran. Seharusnya perlu ada tanda koma lagi sebelum kata
“dan”. Hal yang sama juga terdapat pada penggalan kalimat Poros, roda gigi dan
rantai. Seharusnya juga ada tanda koma sebelum kata “dan”. Maka perbaikannya
sebagai berikut.

Pemilihan baja AISI 1045 karena baja ini banyak dipakai dalam
pembuatan komponen-komponen permesinan, murah, dan mudah

didapatkan di pasaran. Komponen mesin yang terbuat dari baja ini

contohnya poros, roda gigi, dan rantai.

(Sumber: Skripsi karya Achmad Murdifin, 2016:7)



Skripsi merupakan suatu karya ilmiah yang harus menggunakan kaidah
kebahasan atau ejaan yang baik dan benar sesuai dengan kaidah yang digunakan
secara resmi. Sebagai syarat kelulusan skripsi merupakan bagian dari tuntutan
formal akademik yang harus dipenuhi. Materi kesalahan dalam ejaan sangatlah
penting dalam hal tulis-menulis. Topik kesalahan juga sangat penting bagi

mahasiswa teknik mesin apabila dalam membuat skripsi.

Buku yang berjudul “Buku Konsultasi dan Panduan Skripsi/ Tugas Akhir”
yang diterbitkan oleh Fakultas Teknik tahun 2019 terdapat aturan tentang tata tulis
dalam pembuatan skripsi antara lain: (a) kata hubung, misalnya “maka”,
“sehingga”, dan “sedangkan” tidak boleh digunakan sebagai awal suatu kalimat.
(b) penerjemahan kata “where”,”when”, dan “of”’dalam Bahasa inggris tidak
selalu menjadi kata “dimana”, “ketika”, dan “dari” dalam Bahasa Indonesia,
tetapi harus diterjemahkan dengan tepat, sesuai dengan Bahasa Indonesia baku.
(b) perlu diperhatikan bahwa penulisan “ke” dan “di” sebagai awalan, harus
dibedakan dengan penulisan “ke” dan “di” sebagai kata depan. (c) pemenggalan
kata harus dilakukan secara cermat, sesuai kaidah penulisan Bahasa Indonesia
yang benar. (d) bilangan yang mengawali suatu kalimat harus dieja. (e) simbol
atau rumus tidak boleh berada diawal kalimat. (f) tanda baca dan penulisan anak
kalimat mengikuti EYD.

Aturan tata tulis yang terdapat dalam buku tersebut dapat diketahui bahwa
masalah tata tulis kurang diperincikan sehingga mahasiswa masih bingung
terhadap bagaimana tata tulis ejaan yang baik dan benar dalam penggunaan tata
tulis ejaan sekarang mengacu pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia atau
lebih dikenal dengan PUEBI.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti penting untuk mengkaji
penggunaan ejaan berupa pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca,
dan unsur serapan pada skripsi mahasiswa teknik mesin tiga tahun terakhir karena
merupakan angkatan lulus yang terbaru, oleh sebab itu peneliti mengkaji
penelitian ini dengan judul Analisis Kesalahan Ejaan Pada Skripsi Mahasiswa

Program Studi Teknik Mesin Universitas Muria Kudus. Skripsi bersifat ilmiah



dan dipertanggungjawabkan isinya, maka sangat berpengaruh terhadap pesan atau
informasi yang ingin disampaikan kepada pembaca agar tidak terjadi

kesalahpahaman makna.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut.
1. Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan ejaan pada skripsi mahasiswa
Program Studi Teknik Mesin Universitas Muria Kudus?
2. Bagaimana persebaran kesalahan penggunaan ejaan pada skripsi Program
Studi Teknik Mesin Universitas Muria Kudus?
3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesalahan penggunaan
ejaan dalam skripsi mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Universitas
Muria Kudus?
C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan yang terdapat pada skripsi
mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Universitas Muria Kudus.
2. Mendeskripsikan persebaran kesalahan penggunaan ejaan yang terdapat pada
skripsi mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Universitas Muria Kudus.
3. Menjelaskan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesalahan penggunaan
ejaan dalam skripsi mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Universitas
Muria Kudus.
D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
1. Bagi Peneliti
Mengembangkan dan mendukung teori yang sudah ada khususnya teori
tentang kesalahan berbahasa, serta memberikan referensi mengenai
penelitian analisis kesalahan berbahasa.
2. Bagi Pembaca
Menambah wawasan dalam pengembangan keilmuan terutama dalam

bidang bahasa dan pengajaranya.



b. Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa
Mengetahui kesalahan-kesalahan berbahasa dalam karya tulis. Kesalahan
yang telah diketahui, dapat dijadikan masukan agar tidak mengulangi
kesalahan yang sama dalam penyusunan skripsi penggunaan ejaan dapat
baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

2. Bagi Pembelajar Bahasa
Mendalami materi kebahasaan, sehingga para pembelajar bahasa, guru
bahasa Indonesia, serta mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
(PBSI) sebagai calon guru dapat menguasai materi tentang ejaan dan tanda
baca.

3. Bagi Dosen
Memberikan informasi lebih, agar tidak mengulangi kesalahan yang sama
dalam pembuatan skripsi bagi mahasiswa. bagi para dosen Program Studi
Teknik Mesin, Universitas Muria Kudus dapat memperhatikan dengan teliti
kesalahan-kesalahan yang terjadi.
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